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SUMMARY 

DADI SETIADI. Effect of Canal Blocking on Water Level Dynamics in Order to 

Prevent Fires in Peatlands. (Supervised by BAKRI and MOMON SODIK 

IMANUDIN) 
 

The purpose of this research is to study the effect of canal blocking on the 

dynamics of water level in channels, land and also its relation to rainfall and water 

content in peatland in order to prevent fires in peatlands. This research was 

conducted in July-August 2020. The research location is located in Kedaton 

Village, Kayu Agung District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

Province with a land area of ± 4 ha. The research method using purposive 

sampling method consists of 4 sample points of soil samples with a depth of 0-30 

cm taken for dilaboratorium analysis. Measurement of groundwater level and 

channels with wells pipes and pieschal boards is done daily at 07.00 WIB for two 

months. After the field data retrieval is then created a graph. In this study, the 

results of increased fluctuations in the water level of the channel and groundwater 

face were influenced by rainfall and the water contained in the channel can be 

held by the canal bulkhead. The highest rainfall was produced on August 12, 2020 

with a value of 48.3 mm with an increase in groundwater level of 12 cm. The 

comparison of the canal partition between the upstream part of the canal partition 

with a value of 187 and the downstream of the canal partition is 180. The high 

groundwater level affects the water content, the higher the groundwater level, the 

higher the water content, the more it can prevent land fires. The highest water 

content is produced with a value of 941% with a water level of 15 cm below 

ground level. 
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RINGKASAN 

DADI SETIADI. Pengaruh Sekat Kanal Terhadap Dinamika Muka Air Dalam 

Rangka Pencegahan Kebakaran di Lahan Gambut. (Dibimbing oleh BAKRI dan 

MOMON SODIK IMANUDIN) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh sekat kanal 

terhadap dinamika muka air pada saluran, lahan dan juga keterkaitannya dengan 

curah hujan dan kadar air di lahan gambut agar dapat mencegah terjadinya 

kebakaran di lahan gambut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 

2020. Lokasi penelitian terletak di Kelurahan Kedaton, Kecamatan Kayu Agung, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan dengan luas lahan ± 4 

ha. Metode penelitian menggunakan metode purposive sampling terdiri dari 4 titik 

sampel contoh tanah dengan kedalaman 0-30 cm yang diambil untuk dianalisis 

dilaboratorium. Pengukuran tinggi muka air tanah dan saluran dengan pipa wells 

dan papan pieschal dilakukan setiap hari pukul 07.00 WIB selama dua bulan. 

Setelah dilakukan pengambilan data lapangan kemudian di buat grafik. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil berupa peningkatan fluktuasi muka air saluran dan 

muka air tanah di pengaruhi oleh curah hujan dan air yang tertampung disaluran 

dapat ditahan oleh sekat kanal. Curah hujan tertinggi di hasilkan pada tanggal 12 

Agustus 2020 dengan nilai 48,3 mm dengan kenaikan tinggi muka air tanah 12 

cm. Perbandingan muka air saluran yang berada di sekat kanal antara bagian hulu 

sekat kanal yaitu 187 cm dan bagian hilir sekat kanal yaitu 180 cm. Tinggi muka 

air tanah mempengaruhi kadar air, semakin tinggi muka air tanah maka semakin 

tinggi kadar air maka dapat mencegah terjadinya kebakaran lahan. Kadar air 

tertinggi dihasilkan dengan nilai 941% dengan tinggi muka air 15 cm di bawah 

permukaan tanah. 

 

Kata kunci: lahan gambut, elevasi muka air, curah hujan, sekat kanal  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Lahan gambut adalah bahan organic yang terurai selama ribuan tahun dan 

sering dikaitkan dengan hutan rawa yang terendam secara permanen (Wakhid et 

al., 2019). Lahan gambut di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia dan Malaysia, 

telah memburuk karena alih fungsi lahan dan pemotongan kayu illegal yang 

meluas. Degradasi lahan ini membuat hutan primer rawa gambut berubah menjadi 

hamparan luas hutan sekunder, perkebunan ataupun hanya lahan rumput alang-

alang (Wakhid et al., 2019).  

Lahan gambut telah terdegradasi pada 14,95 juta hektar, terhitung 44,6 persen 

dari total. Penyebab utamanya kerusakan lahan gambut adalah pengelolaan air 

yang buruk (Masganti et al., 2014). Alih fungsi lahan gambut untuk pertanian, 

seperti perkebunan kelapa sawit dan tanaman perkebunan lainnya, serta kerusakan 

dan penipisan lapisan gambut oleh kejadian kebakaran adalah penyebab utama 

degredasi (Kurnain, 2006). 

Kebakaran gambut juuga dipengaruhi oleh sejumlah elemen, termasuk kadar 

air gambut, laju dekomposisi, ketinggian air, dan curah hujan, serta fitur gambut 

dan iklim. Tingginya kadar air gambut membuat rendah terjadinya kebakaran 

(Syaufina et al., 2004). Kebakaran gambut dipengaruhi oleh laju dekomposisi 

gambut, gambut matang (jenis saprik) lebih sulit terbakar dibandingkan jenis 

gambut yang belum matang (jenis fibrik dan hemik). Kadar air gambut 

dipengaruhi tinggi muka air, sedangkan tinggi rendahnya kadar air gambut 

dipengaruhi oleh seberapa besar turunnya curah hujan (Saharjo dan Syaufina, 

2015). 

Kebakaran gambut biasanya dimulai dengan api yang dimulai diatas 

permukaan tanah dan menyebar ke bawah permukaan, membakar lapisan gambut. 

Api akan naik ke permukaan sebagai api permukaan ( surface fire ), dipengaruhi 

oleh kecepatan dan arah angina, hingga mencapai sundulan, dimana akan menjadi 

api mahkota. Potongan semak yang terbakar mungkin  terbawah angin dan jatuh 



ke lokasi baru, memicu kebakaran baru (spot fire/spotting) (Saharjo dan Syaufina, 

2015). 

Kebakaran hutan di lahan gambut dapat memiliki konsekuensi lingkungan 

langsung dan tidak langsung. Tingkat kerugian yang disebabkan oleh gangguan 

fungsi ekosistem gambut memerlukan rehabilitasi dan pemulihan fungsi 

ekosistem gamut ke keadaan semula.  Pemulihan ekosistem gambut dan rehibiltasi 

gambut adalah dua pilihan untuk memulihkan fungsi ekosistem gambut. 

Pemulihan ekosistem gambut dapat dicapai dengan menyelaraskan kembali fungsi 

hidrologi, dangan kubah gambut berfungsi sebagai penyimpanan air jangka 

panjang, menjaga gambut tetap lembab dan tahan terhadap terjadinya kebakaran   

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015). 

Kegiatan rewetting, seperti pembuatan sekat di kanal-kanal yang sudah ada d 

lahan gambut, merupakan salah satu kegiatan restorasi sistem air. Mereka kembali 

membasashi material gambut yang telah mengering akibat jatuhnya permukaan air 

tanah gambut dengan meningkatkan kadar air tanah dan tingginya permukaan air 

tanah gambut, antara lain. Pembangunan sekat kanal juga membantu mengurangi 

resiko terjadinya kebakaran (Akbar, 2016). 

Pemblokiran kanal, juga dikenal sebagai sekat kanal, adalah jenis struktur air 

yang dirancang untuk menjaga permukaan air tanah di lahan gambut agar tidak 

mengering dan menyebabkan kebakaran hutan (Gough et al., 2016). Dengan 

memblokir saluran, seperti saluran utama induk, sekat dapat menahan dimana air 

dikeringkan dari hutan dan lahan gambut, menjaga kapasitas air di hutan gambut, 

dan meningkatkan tingkat air di hutan dan lahan gambut, memungkinkan lahna 

gambut di sekitarnya menjadi basah lagi dan mencegah kebakaran hutan dan lahan 

gambut. Selanjutnya dengan menanam varietas yang telah disesuaikan degan 

habitat gambut yang berbeda, kondisi rawa basah yang mencerminkan kondisi 

alam akan membantu kegiatan rehabilitasi lahan gambut (Noor dan Heyde, 2007). 

Resiko gambut dan terbakar akan berkurang jika tingkat permukaan air tanah 

dipertahankan pada ketinggian tertentu. 

 

 

 



1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh sekat kanal 

terhadap dinamika muka air pada saluran, lahan dan juga keterkaitannya dengan 

curah hujan dan kadar air di lahan gambut agar dapat mencegah terjadinya 

kebakaran di lahan gambut. 

 

1.3.  Manfaat Peneilitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu petunjuk bagi 

masyarakat untuk mencegah terjadinya kebakaran dilahan gambut dengan 

mempertahankan dinamika muka air pada saluran dan lahan gambut. 
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